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Background: Hospitals are one of the subsystems of healthcare services that 
provide two main types of public services: healthcare and administrative 
services. Healthcare services include medical assistance, medical support services, 
medical rehabilitation, and nursing care. Effective communication techniques 
are essential in delivering these services, especially by nurses. Communication 
is the foundation of all human interaction. 

Objective: This study aims to examine the correlation between nurses’ 
therapeutic communication and the level of satisfaction among inpatients at 
Rumah Sakit Islam Purwokerto. 

Methods: This research employed a cross-sectional design. A total of 89 
inpatients who met the inclusion criteria were selected using proportional 
stratified random sampling.Data were collected using a questionnaire. 

Results: Spearman rank correlation analysis between therapeutic communication 
and patient satisfaction showed a correlation coefficient (r) of 0.333 with a 
significance level of p =0.001 (p 0.05). 

Conclusion: Based on the data analysis, it can be concluded that there is a 
significant correlation between nurses’ therapeutic communication and 
inpatient satisfaction at Rumah Sakit Islam Purwokerto.
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PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan salah satu subsistem pe-
layanan kesehatan yang  menyelenggarakan dua jenis 
pelayanan masyarakat yaitu pelayanan kesehatan dan 
pelayanan administrasi. Pelayanan kesehatan meliputi 
bantuan medis, pelayanan penunjang medis, rehabili-
tasi medik, dan pelayanan perawatan. Pelayanan terse-
but dilakukan melalui unit gawat darurat, unit rawat 
inap, dan unit rawat jalan (Putra et al., 2021). Rumah 
sakit dinyatakan berhasil tidak hanya pada kelengka-
pan fasilitas yang diunggulkan, melainkan juga sikap 
dan layanan sumber daya manusia merupakan elemen 
yang berpengaruh signifikan  terhadap pelayanan yang 
dihasilkan dan dipersepsikan pasien (Djala, 2021). 

Perawat sebagai tenaga yang professional mempunyai 
kesempatan paling besar untuk memberikan pelayanan 
kesehatan khususnya asuhan keperawatan yang kom-
prehensif dengan membantu pasien memenuhi kebu-
tuhan dasar yang holistik (Ladesvita & Khoerunnisa 
2017). Perawat merupakan orang terdekat dengan pa-
sien seharusnya dapat memahami masalah pasien se-
cara komperhensif sehingga pelayanan kesehatan akan 
dilakukan secara menyeluruh (Putra et al., 2021).

Suatu pelayanan dibutuhkan teknik berkomunikasi 
yang baik terhadap  pasien yang dilakukan oleh per-
awat. Komunikasi merupakan dasar dari seluruh in-
teraksi manusia. Karena tanpa komunikasi, interaksi 
antara manusia, baik secara perorangan, kelompok 
maupun organisasi tidak mungkin terjadi, jika dili-
hat dari komponen-komponennya. Dalam profesi 
keperawatan sangat dibutuhkan untuk membangun 
pelayanan kesehatan demi mengespresikan peran dan 
fungsinya, diantaranya banyak kompetensi yang harus 
dimiliki seorang perawat  adalah kepandaian dalam 
berkomunikasi dengan efektif dan mudah dipahami 
(Ayumar et al., 2021). Komunikasi menjadi tidak 
efektif karena salah dalam mengartikan pesan, kesala-
han ini disebabkan karena perbedaan persepsi. Hal ini 
biasa terjadi di fasilitas pelayanan kesehatan, misalnya 
pasien sering mengeluhkan bahwa perawat tidak me-
mahami maksud pesan yang disampaikan oleh pasien.

Kemampuan dalam berkomunikasi akan menjadi 
dasar upaya dalam membantu pemecahan masalah 
pasien, sehingga memudahkan dalam memberi bantu-
an dalam pelayanan kesehatan. Perawat perlu memi-
liki keterampilan komunikasi terapeutik dalam men-
jalankan perannya untuk menentukan keberhasilan 
pelayanan atau asuhan keperawatan profesional dengan 
memperhatikan kebutuhan holistik pasien. Seorang 
perawat tidak akan  mengetahui kondisi pasien jika 
tidak dapat melakukan komunikasi terapeutik (Putra 

et al., 2021). Untuk menghindari rendahnya mutu 
pelayanan yang diberikan tenaga kesehatan (perawat) 
dan hilangnya pasien atau pelanggan ke tempat lain 
maka alangkah sangat bijaksana dan tepat, jika suatu 
institusi pelayanan kesehatan dapat meningkatkan 
kualitas pelayanannya. Salah satu bentuknya adalah 
dengan meningkatkan kemampuan komunikasi yang 
baik dan tepat bagi perawat (Transyah & Toni 2018).

Salah satu alasan kenapa komunikasi terapeutik pent-
ing dilakukan yaitu karena komunikasi terapeutik 
adalah komunikasi yang direncanakan dan dilaku-
kan bertujuan untuk membantu penyembuhan atau 
pemulihan pasien. Manfaat dari komunikasi terapeu-
tik itu sendiri adalah membantu pasien memperjelas 
kondisi pasien, mengurangi beban perasaan, pikiran, 
dan mampu mengubah keadaan yang ada jika pasien 
percaya akan hal-hal yang dibutuhkan. Menguran-
gi keraguan, membantu dalam mengambil tindakan 
yang efektif (Putra et al., 2021). Perawat yang memili-
ki keterampilan komunikasi teraupetik akan lebih mu-
dah menjalin hubungan saling percaya dengan pasien, 
sehingga akan lebih  efektif dalam mencapai tujuan 
asuhan keperawatan dan memberikan kepuasan  pro-
fessional dalam pelayanannya (Anjaswarni, 2016). 

Komunikasi terapeutik yang baik dari perawat dapat 
meningkatkan kepuasan pasien dalam menerima 
asuhan keperawatan. Kepuasan pasien di rumah 
sakit dipengaruhi oleh berbagai faktor, dan salah sa-
tunya adalah komunikasi terapeutik. Ketika perawat 
melakukan komunikasi terapeutik yang efektif, pasien 
merasa lebih puas dengan layanan yang diterima, yang 
pada akhirnya meningkatkan kepuasan keseluruhan 
pasien terhadap pelayanan di rumah sakit. Kesembu-
han dan kepuasan pasien sebanyak 80% ditentukan 
oleh keberhasilan perawat dalam memberikan asuhan 
keperawatan, baik fisik maupun psikis (Apriyani et al., 
2017)the causal relationship among factors were stud-
ied by utilising partial least squares structural equation 
modelling (PLS-SEM. Indeks Kepuasan Masyarakat 
berdasarkan hasil survai tahun 2017 diperoleh ting-
kat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan Rumah 
Sakit di Indonesia sebesar 82,7% masih dibawah tar-
get 90% (Soares et al.,  2020).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di ruang rawat 
inap Rumah Sakit Islam Purwokerto dengan melaku-
kan wawancara terhadap pasien rawat inap. Hasil waw-
ancara menunjukan bahwa pasien rawat inap men-
gatakan kurang puas dengan komunikasi terapeutik 
yang dilakukan oleh perawat, pasien menyatakan bah-
wa perawat kurang informatif dan jarang memperke-
nalkan diri sebelum melakukan perawatan maupun 
tindakan medis, sedangkan salah satu hal yang men-
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dukung kesembuhan pasien tidak hanya memberikan 
informasi tentang kesehatannya tapi mendengarkan 
keluhan pasien, empati, edukasi dan pelayanan yang 
ramah juga sangat mempengaruhi kesembuhan pa-
sien. Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti 
tertarik  melakukan penelitian tentang hubungan ko-
munikasi terapeutik dengan tingkat kepuasan pasien 
di ruang rawat inap Rumah Sakit Islam Puwokerto. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan komunikasi terapeutik perawat dengan 
tingkat kepuasan pasien rawat inap di Rumah Sakit 
Islam Purwokerto

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif meng-
gunakan metode observasional analitik dengan ran-
cangan cross sectional. Pendekatan cross sectional yaitu 
jenis penelitian yang menekankan waktu pengukuran 
atau observasi data variabel independen dan variabel 
dependen hanya satu kali pada suatu saat (Nursalam, 
2020).  Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Is-
lam Purwokerto yang berlokasi di Jl. Mashuri No.39, 
Kalibogor, Rejasari, Kecamatan. Purwokerto Barat., 
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Teknik pengam-
bilan sampel pada penelitian ini proportional stratified 
random sampling  dan Simple Random Sampling, yaitu 
teknik yang digunakan bila populasi mempunyai an-
ggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara 
proporsional. Sampel yang digunakan sebanyak 89 
orang pasien rawat inap di Rumah Sakit Islam Pur-
wokerto. 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digu-
nakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini in-
strumen yang digunakan adalah angket atau kuesioner 
berbasis survei. Kuesioner yang digunakan adalah kue-
sioner data demografi digunakan untuk mengetahui 
karakteristik responden penelitian yang meliputi usia, 
jenis kelamin, tingkat pendidikan terakhir dan jenis 
pekerjaan. Kuesioner komunikasi terapeutik perawat 
yang digunakan oleh peneliti  merupakan kuesioner 
yang terdiri dari 20 pernyataan. Kuesioner kepuasan 
pasien merupakan kuesioner yang diberikan kepada 
pasien untuk mengukur tingkat kepuasan pasien se-
lama menjalani pengobatan di rumah sakit sebanyak 
20 pertanyaan.

Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat 
dan analisis bivariat. analisis univariat bertujuan un-
tuk menjelaskan atau menggambarkan karakteristik 
masing-masing variabel penelitian. Sedangkan, anali-
sis bivariat dilakukan untuk menguji apalah terdapat 
hubungan antara komunikasi terapeutik perawat den-

gan tingkat kepuasan pasien. Analisis bivariat yang di-
gunakan adalah Spearman Rank.

HASIL

Penelitian tentang “Hubungan Komunikasi Terapeu-
tik Perawat Dengan Tingkat Kepuasan Pasien Rawat 
Inap Rumah Sakit Islam Purwokerto” telah dilaku-
kan pada bulan April 2025 yang bertempat di Rumah 
Sakit Islam Purwokerto. Metode penelitian yang di-
gunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross 
sectional. Responden penelitian berjumlah 89 orang 
pasien rawat inap di Rumah Sakit Islam Purwokerto. 

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden f %
Usia

11-19 Tahu$n 7 7.9
20-60 Tahu$n 49 55.1
> 60 Tahu$n 33 37.0

Jenis Kelamin
Laki-laki 48 53.9

Perempuan 41 46.1
Pendidikan

Pendidikan Dasar 31 34.8
Pendidikan Menengah 20 22.5

Pendidikan Atas 24 27.0
Pendidikan Tinggi 14 15.7

Pekerjaan
PNS 6 6.7

Swasta 7 7.9
Wiraswasta 19 21.3
Lain-lain 57 64.0

Berdasarkan data pada Tabel 1, mayoritas responden 
berada pada rentang usia 20–60 tahun, yaitu seban-
yak 49 orang (55,1%). Ditinjau dari jenis kelamin, 
sebagian besar responden adalah laki-laki sebanyak 
48 orang (53,9%), jumlah ini lebih tinggi dibanding-
kan responden perempuan yang berjumlah 41 orang 
(46,1%). Dalam hal tingkat pendidikan terakhir, may-
oritas responden memiliki pendidikan dasar sebanyak 
31 orang (34,8%), diikuti oleh pendidikan atas seban-
yak 24 orang (27%), pendidikan menengah sebanyak 
20 orang (22,5%), dan pendidikan tinggi sebanyak 14 
orang (15,7%). Adapun berdasarkan jenis pekerjaan, 
mayoritas responden termasuk dalam kategori “lain-
lain” sebanyak 57 orang (64%), yang menunjukkan 
bahwa pekerjaan mereka tidak tercantum dalam pili-
han yang tersedia pada kuesioner. Selain itu, terdapat 
19 orang (21,3%) yang berprofesi sebagai wiraswasta, 
7 orang (7,9%) sebagai karyawan swasta, dan 6 orang 



Jurnal Keperawatan Muhammadiyah 10 (4) 2025

233

(6,7%) sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Komunikasi Terapeutik 
Perawat di Rumah Sakit Islam Purwokerto.

Karakteristik Responden f %
Komunikasi Terapeutik 12 13.5

Cukup Terapeutik 76 85.4
Komunikasi Tidak Terapeutik 1 1.1

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa per-
awat di Rumah Sakit Islam Purwokerto. mayoritas 
telah melakukan komunikasi terapeutik dengan cuk-
up baik menurut pasien rawat inap yaitu sebanyak 76 
orang pasien dengan persentase 85,4%. Sedangkan 
perawat yang melakukan komunikasi terapeutik den-
gan baik sebanyak 12 orang dan perawat yang tidak 
melakukan komunikasi terapeutik sebanyak 1 orang 
dengan persentase 1,1%. Hasil ini didasarkan oleh 
jawaban kuesioner dari pasien rawat inap di Rumah 
Sakit Islam Purwokerto. yang menjadi responden pe-
nelitian.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kepuasan Pasien Rawat 
Inap di Rumah Sakit Islam Purwokerto

Karakteristik Responden f %
Puas 4 4.5

Cukup Puas 84 94.4
Tidak Puas 1 1.1

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat dilihat bahwa pa-
sien rawat inap di Rumah Sakit Islam Purwokerto. 
Dominan merasa cukup puas dengan pelayanan yang 
diberikan oleh perawat pada saat mereka menjalani 
rawat inap di Rumah Sakit Islam Purwokerto. Seban-
yak 84 orang pasien dengan persentase 94,4% merasa 
cukup puas. Selanjutnya sebanyak 4 orang pasien den-
gan persentase 4,5% merasa puas dan 1 orang pasien 
dengan persentase 1,1% merasa tidak puas dengan 
pelayanan perawat di Rumah Sakit Islam Purwokerto. 
Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa secara umum 
pasien merasa bahwa pelayanan keperawatan yang 
mereka terima sudah memenuhi standar dasar yang 
diharapkan, meskipun belum sepenuhnya optimal.

Tabel 4. Hasil Uji Asumsi Klasik

Variabel Nilai 
K-SZ

sig Keterangan

Komunikasi 
Terapeutik

0,498 0,000 p < 0,05

Kepuasan Pasien 0,512 0,000 p < 0,05

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.7 untuk 
variabel komunikasi terapeutik menghasilkan nilai 
K-SZ sebesar 0.498 dengan p = 0,000 (p<0,05). Vari-

abel kepuasan pasien menghasilkan nilai K-SZ sebesar 
0.512 dengan nilai p = 0,000 (p<0,05). Berdasarkan 
analisis ini, maka dapat dikatakan bahwa sebaran data 
variabel komunikasi terapeutik dan variabel kepuasan 
pasien tidak berdistribusi normal. Selanjutnya, pe-
neliti akan menguji hipotesi dalam penelitian dengan 
menggunakan analisis korelasi spearman rank.

Pemilihan metode spearman rank didasarkan pada 
pertimbangan karakteristik data pada kedua variabel 
tidak berdistribusi normal pada pengujian uji normal-
itas. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan yang signifikan secara statistik 
antara variabel-variabel yang dianalisis. Hasil analisis 
spearman rank disajikan pada tabel dibawah ini

Tabel 5. Hasil Uji Spearman Rank

Variabel N Korelasi Sig
Komunikasi Terapeutik (X) 
dan Kepuasan Pasien (Y) 89 0,333 0,001

Berdasarkan hasil analisis korelasi spearman rank an-
tara variabel komunikasi terapeutik dengan kepuasan 
pasien diperoleh nilai (r) sebesar 0.333 dengan taraf 
signifikan p = 0,001 (p < 0,05).  Hasil analisis ko-
relasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara komunikasi terapeutik perawat den-
gan kepuasan pasien rawat inap di Rumah Sakit Islam 
Purwokerto dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 
yang berbunyi terdapat hubungan antara komunikasi 
terapeutik perawat dengan kepuasan pasien rawat inap 
di Rumah Sakit Islam Purwokerto dapat diterima.

PEMBAHASAN

Komunikasi Terapeutik Perawat pada Pasien Rawat 
Inap di Rumah Sakit Islam Purwokerto

Hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas per-
awat di Rumah Sakit Islam Purwokerto telah men-
erapkan komunikasi terapeutik dengan cukup baik. 
Dari data yang ada, sebanyak 76 orang pasien rawat 
inap (85,4%) memberikan penilaian bahwa perawat 
yang merawat mereka telah melakukan komunikasi 
terapeutik dengan cukup baik. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar perawat di rumah sakit tersebut 
sudah memiliki keterampilan komunikasi yang cukup 
efektif dalam berinteraksi dengan pasien, khususnya 
dalam konteks perawatan.

Selanjutnya, 12 orang pasien (persentase 13,8%) 
menilai bahwa perawat yang merawat mereka telah 
melakukan komunikasi terapeutik dengan baik. Wa-
laupun ini lebih sedikit dibandingkan dengan kategori 
“cukup baik,” angka ini tetap mencerminkan adanya 
beberapa perawat yang melakukan komunikasi tera-
peutik secara lebih optimal. Sedangkan 1 orang pasien 
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(1,1%) memberikan penilaian bahwa perawat yang 
merawatnya tidak melakukan komunikasi terapeu-
tik, yang tentunya perlu menjadi perhatian dan eval-
uasi lebih lanjut oleh manajemen rumah sakit untuk 
meningkatkan kualitas komunikasi antara perawat 
dan pasien.

Secara keseluruhan, hasil ini memberikan gambaran 
positif mengenai keterampilan komunikasi terapeutik 
perawat di Rumah Sakit Islam Purwokerto, meskipun 
masih ada ruang untuk peningkatan, terutama bagi 
sebagian perawat yang belum sepenuhnya melakukan 
komunikasi terapeutik dengan baik. Melalui pelatihan 
dan evaluasi yang berkelanjutan, diharapkan kualitas 
komunikasi antara perawat dan pasien dapat sema-
kin meningkat, memberikan dampak positif terhadap 
kesembuhan dan kenyamanan pasien (Chabibi et al., 
2019).

Kepuasan Pasien Rawat Inap di Rumah Sakit Islam 
Purwokerto

Hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas pasien 
rawat inap di Rumah Sakit Islam Purwokerto mera-
sa cukup puas dengan pelayanan yang diberikan oleh 
perawat selama mereka menjalani perawatan di ru-
mah sakit tersebut. Sebanyak 84 orang pasien, yang 
mewakili 94,4% dari keseluruhan responden, men-
yatakan bahwa mereka merasa cukup puas dengan 
pelayanan yang diterima. Angka ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar pasien merasa bahwa pelayanan 
keperawatan yang mereka terima sesuai dengan eks-
pektasi mereka, meskipun ada indikasi bahwa masih 
ada ruang untuk perbaikan dalam beberapa aspek pe-
layanan.

Terdapat se$banyak 4 orang pasie$n (4,5%) me$nyatakan 
bahwa me$re$ka me$rasa pu$as de$ngan pe$layanan pe$rawat 
di Ru$mah Sakit Islam Pu$rwoke$rto. Me$skipu$n ju$m-
lahnya le$bih ke$cil, namu$n kate$gori ini me$nce$rmink-
an adanya ke$lompok pasie$n yang me$rasa pe$layanan 
yang me$re$ka te$rima te$lah me$me$nu$hi standar tinggi 
dan me$mbe$rikan rasa nyaman se$rta ke$pu$asan. Namu$n 
de$mikian, jika kita me$ngamati bahwa hanya se$dikit 
pasie$n yang me$nyatakan ke$pu$asan pe$nu$h, ini me$nu$n-
ju$kkan bahwa ada be$be$rapa are$a di mana pe$rawat pe$r-
lu$ le$bih foku$s u$ntu$k me$ningkatkan ku$alitas layanan, 
misalnya dalam hal ke$ce$patan re$spons atau$ tingkat 
komu$nikasi yang le$bih baik. Se$me$ntara itu$, hanya 1 
orang pasie$n (1,1%) yang me$nyatakan tidak pu$as de$n-
gan pe$layanan yang dibe$rikan. Walau$pu$n angka ini 
re$latif ke$cil, te$tapi te$tap pe$nting u$ntu$k dipe$rhatikan. 
Ke$tidakpu$asan pasie$n ini bisa dise$babkan ole$h be$r-
bagai faktor, se$pe$rti ku$rangnya pe$rhatian dari pe$rawat, 
ke$tidakse$su$aian harapan pasie$n te$rhadap pe$layanan, 

atau$ mu$ngkin masalah komu$nikasi antara pe$rawat 
dan pasie$n yang dapat me$nu$ru$nkan tingkat ke$pu$asan 
pasie$n. Ole$h kare$na itu$, pe$rlu$ adanya e$valu$asi le$bih 
me$ndalam te$rhadap kasu$s ini u$ntu$k me$nge$tahu$i fak-
tor pe$nye$bab dan me$ncari solu$si yang te$pat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepua-
san pasien di instalasi rawat inap Rumah Sakit Islam 
Purwokerto pada berbagai aspek pelayanan umumnya 
tergolong cukup baik. Pada aspek responsiveness, seba-
gian besar pasien merasa pelayanan yang diberikan su-
dah cukup responsif, meskipun masih ada yang mera-
sa kurang puas. Aspek assurance juga dinilai cukup 
memuaskan, dengan sebagian responden memberikan 
penilaian baik terhadap rasa aman dan kepercayaan 
yang ditunjukkan oleh tenaga kesehatan. Pada aspek 
tangibles, seperti fasilitas fisik dan kebersihan lingkun-
gan, mayoritas pasien memberikan penilaian cukup 
baik. Hal serupa terlihat pada aspek emphaty, di mana 
perhatian dan kepedulian perawat terhadap pasien 
mendapat respons positif dari sebagian besar respon-
den. Sementara itu, pada aspek reliability atau keanda-
lan pelayanan, walaupun masih tergolong cukup baik, 
terdapat lebih banyak pasien yang merasa kurang puas 
dibanding aspek lainnya, sehingga menunjukkan per-
lunya peningkatan dalam konsistensi pelayanan yang 
diberikan.

Se$cara ke$se$lu$ru$han, hasil ini me$nu$nju$kkan bahwa 
pe$layanan ke$pe$rawatan di Ru$mah Sakit Islam Pu$r-
woke$rto su$dah cu$ku$p baik, de$ngan se$bagian be$sar pa-
sie$n me$rasa pu$as atau$ cu$ku$p pu$as. Namu$n, me$skipu$n 
su$dah ada angka ke$pu$asan yang tinggi, ru$mah sakit 
masih pe$rlu$ be$ru$paya u$ntu$k me$ningkatkan ku$alitas 
layanan ke$pe$rawatan (Ra’u$f, 2021). Pe$latihan be$rka-
la u$ntu$k pe$rawat dalam hal ke$te$rampilan komu$nikasi 
te$rape$u$tik, re$spons ce$pat te$rhadap ke$bu$tu$han pasie$n, 
se$rta pe$rhatian le$bih te$rhadap pasie$n yang me$ngala-
mi ke$tidakpu$asan, dapat me$njadi langkah yang e$fe$ktif 
u$ntu$k le$bih me$ningkatkan ku$alitas pe$layanan (Djala, 
2021). De$ngan de$mikian, ru$mah sakit dapat me$mas-
tikan bahwa se$tiap pasie$n me$ne$rima pe$rawatan yang 
optimal dan se$su$ai de$ngan harapan me$re$ka, se$rta te$ru$s 
me$ningkatkan citra ru$mah sakit di mata masyarakat.

Hubungan Komunikasi Terapeutik Perawat den-
gan Tingkat Kepuasan Pasien Rawat Inap di Ru-
mah Sakit Islam Purwokerto

Berdasarkan hasil analisis korelasi Spearman Rank 
yang dilakukan antara variabel komunikasi terapeu-
tik dengan kepuasan pasien, diperoleh nilai (r) sebesar 
0,333 dengan taraf signifikansi p = 0,001 (p < 0,05). 
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,333 menunjukkan 
adanya hubungan yang positif antara komunikasi 
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terapeutik perawat dengan kepuasan pasien. Artinya, 
semakin baik komunikasi terapeutik yang dilakukan 
oleh perawat, semakin tinggi pula tingkat kepuasan 
yang dirasakan oleh pasien. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa komunikasi yang efektif dan em-
patik dari perawat memberikan dampak yang sig-
nifikan terhadap kepuasan pasien selama perawatan di 
rumah sakit.

Angka signifikansi p = 0,001, yang lebih kecil dari 
0,05, menegaskan bahwa hubungan antara kedua 
variabel ini tidak terjadi secara kebetulan, melainkan 
merupakan suatu fenomena yang signifikan. Dengan 
kata lain, hasil ini memberikan bukti kuat bahwa ko-
munikasi terapeutik yang baik oleh perawat berperan 
penting dalam meningkatkan kepuasan pasien rawat 
inap di Rumah Sakit Islam Purwokerto. Dalam hal 
ini, komunikasi terapeutik tidak hanya berfungsi se-
bagai sarana untuk menyampaikan informasi medis 
kepada pasien, tetapi juga sebagai faktor penentu da-
lam membangun hubungan yang positif, memberikan 
rasa aman, serta meningkatkan kenyamanan dan ke-
percayaan pasien selama menjalani perawatan (Prasti-
awati et al., 2023).

Hasil analisis ini mendukung hipotesis yang menya-
takan bahwa terdapat hubungan antara komunika-
si terapeutik perawat dengan kepuasan pasien rawat 
inap di Rumah Sakit Islam Purwokerto. Dengan kata 
lain, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas 
komunikasi yang dilakukan oleh perawat, yang meli-
puti aspek-aspek seperti empati, keterbukaan, perha-
tian, dan kemampuan mendengarkan pasien, sangat 
berpengaruh terhadap bagaimana pasien merasakan 
layanan yang diberikan oleh rumah sakit (Prastiawati 
et al., 2023).Semakin baik perawat dalam menerap-
kan komunikasi terapeutik, semakin besar pula pelu-
ang pasien untuk merasa puas dengan perawatan yang 
mereka terima.

Komu$nikasi te$rape$u$tik adalah be$ntu$k komu$nika-
si profe$sional yang dilaku$kan ole$h te$naga ke$se$hatan, 
khu$su$snya pe$rawat, de$ngan tu$ju$an u$tama u$ntu$k 
me$mbantu$ pasie$n me$mahami kondisi ke$se$hatan-
nya, me$ngu$rangi ke$ce$masan, me$mbangu$n hu$bu$n-
gan yang saling pe$rcaya, dan me$ndu$ku$ng prose$s 
pe$nye$mbu$han se$cara holistik baik se$cara fisik, e$-
mosional, mau$pu$n psikologis (Hadi e$t al., 2022). 
Dalam praktik ke$pe$rawatan, komu$nikasi te$rape$u$-
tik tidak hanya me$ningkatkan ke$nyamanan pasie$n, 
te$tapi ju$ga be$rdampak pada pe$ningkatan ke$pu$asan 
pasie$n, ke$patu$han te$rhadap pe$ngobatan, dan e$fe$kti-
vitas pe$layanan ke$se$hatan se$cara ke$se$lu$ru$han. Ke$tika 
pasie$n me$rasa dide$ngarkan, dihargai, dan dipahami, 

maka me$re$ka akan le$bih koope$ratif dan me$rasa le$bih 
pe$rcaya te$rhadap te$naga ke$se$hatan yang me$rawatnya 
(Su$lastri e$t al., 2019).

Komu$nikasi ini me$njadi sangat pe$nting te$ru$tama da-
lam situ$asi ke$tika pasie$n me$rasa taku$t, ce$mas, atau$ ti-
dak me$mahami kondisi me$dis me$re$ka (Hidayatu$llah, 
2020). Dalam kondisi se$pe$rti itu$, ke$mampu$an pe$rawat 
u$ntu$k me$mbe$rikan du$ku$ngan e$mosional me$lalu$i 
komu$nikasi yang te$rape$u$tik dapat me$mbantu$ pasie$n 
me$rasa le$bih te$nang dan te$rlibat se$cara aktif dalam 
prose$s pe$rawatan (Tamara e$t al., 2022). Komu$nikasi 
te$rape$u$tik me$miliki pe$ran yang sangat pe$nting dalam 
me$ne$ntu$kan ku$alitas pe$layanan ke$pe$rawatan dan se$-
cara langsu$ng be$rpe$ngaru$h te$rhadap tingkat ke$pu$asan 
pasie$n (Se$mbiring & Mu$nthe$, 2019). Dalam konte$ks 
pe$layanan ke$se$hatan, ke$pu$asan pasie$n bu$kan hanya 
dite$ntu$kan ole$h hasil tindakan me$dis yang dibe$ri-
kan, te$tapi ju$ga sangat dipe$ngaru$hi ole$h cara te$naga 
ke$se$hatan, khu$su$snya pe$rawat, be$rinte$raksi de$ngan 
pasie$n se$lama prose$s pe$rawatan (Hadi e$t al., 2022).

Ke$pu$asan pasie$n adalah hasil e$valu$asi su$bje$ktif pa-
sie$n te$rhadap ku$alitas pe$layanan yang dite$rima se$la-
ma be$rada di fasilitas ke$se$hatan (Su$wito & Priyantari, 
2022). Salah satu$ faktor u$tama yang me$me$ngaru$hi 
ke$pu$asan te$rse$bu$t adalah bagaimana te$naga ke$se$ha-
tan, khu$su$snya pe$rawat, be$rkomu$nikasi de$ngan 
me$re$ka (U$tami e$t al., 2025). Ke$tika pe$rawat mampu$ 
me$ne$rapkan komu$nikasi te$rape$u$tik se$cara baik mis-
alnya me$lalu$i sikap e$mpati, me$nde$ngarkan de$ngan 
aktif, me$mbe$rikan informasi yang je$las, dan me$nu$n-
ju$kkan pe$rhatian yang tu$lu$s pasie$n ce$nde$ru$ng me$rasa 
dihargai, dime$nge$rti, dan aman (Agil e$t al., 2022).

Hu$bu$ngan antara komu$nikasi te$rape$u$tik de$ngan 
ke$pu$asan pasie$n be$rsifat langsu$ng dan e$rat. Komu$ni-
kasi yang e$fe$ktif dapat me$nciptakan su$asana pe$rawatan 
yang nyaman, me$ngu$rangi ke$ce$masan pasie$n, se$rta 
me$ningkatkan rasa pe$rcaya te$rhadap pe$layanan yang 
dibe$rikan. Se$baliknya, komu$nikasi yang bu$ru$k dapat 
me$nimbu$lkan ke$bingu$ngan, rasa tidak pu$as, bahkan 
me$nu$ru$nkan ke$pe$rcayaan pasie$n te$rhadap ru$mah 
sakit (Rori e$t al., 2018).

Dalam konte$ks pasie$n rawat inap, inte$nsitas inte$rak-
si antara pe$rawat dan pasie$n le$bih tinggi, se$hingga 
ku$alitas komu$nikasi yang te$rjalin me$mainkan pe$ran 
kru$sial. Pasie$n yang me$rasa bahwa pe$rawat me$maha-
mi ke$bu$tu$han dan kondisi me$re$ka se$cara holistik, ti-
dak hanya dari sisi me$dis te$tapi ju$ga e$mosional, akan 
le$bih mu$dah me$rasa pu$as te$rhadap layanan se$cara 
ke$se$lu$ru$han. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa komu$nika-
si te$rape$u$tik tidak hanya me$mpe$rbaiki hu$bu$ngan in-
te$rpe$rsonal, te$tapi ju$ga be$rkontribu$si nyata te$rhadap 
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pe$ncapaian mu$tu$ layanan ke$pe$rawatan.

Be$rdasarkan hasil ini, manaje$me$n Ru$mah Sakit Is-
lam Pu$rwoke$rto se$baiknya te$ru$s me$mbe$rikan pe$rha-
tian pada pe$nge$mbangan ke$te$rampilan komu$nikasi 
te$rape$u$tik para pe$rawat. Pe$latihan dan pe$ngu$atan 
ke$mampu$an komu$nikasi pe$rawat bisa me$njadi strate$-
gi pe$nting u$ntu$k me$ningkatkan ku$alitas layanan 
ru$mah sakit, yang pada gilirannya akan me$ningkatkan 
ke$pu$asan pasie$n (Me$ri e$t al., 2022). Se$lain itu$, pe$rawat 
ju$ga pe$rlu$ dibe$rikan pe$mahaman le$bih me$ndalam 
me$nge$nai pe$ntingnya komu$nikasi yang baik dalam 
konte$ks pe$rawatan pasie$n, te$ru$tama bagi pasie$n yang 
se$dang me$njalani pe$rawatan inte$nsif atau$ rawat inap, 
yang mu$ngkin me$mbu$tu$hkan le$bih banyak du$ku$ngan 
e$mosional dan psikologis (Afandi e$t al., 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
mengenai hubungan komunikasi terapeutik perawat 
dengan tingkat kepuasan pasien rawat inap di Rumah 
Sakit Islam Purwokerto, maka dapat disimpulkan 
bahwa 1) karakteristik responden mayoritas berjenis 
kelamin laki-laki sebesar 53,9% dengan kelompok 
usia 31–50 tahun sebesar 46,1%, pendidikan SD se-
besar 34,8% dan pekerjaan lain-lain sebesar 64%. 2)
Pasien rawat inap di Rumah Sakit Islam Purwokerto 
menilai bahwa perawat telah melakukan komunikasi 
terapeutik dengan cukup baik di Rumah Sakit Islam 
Purwokerto. 3) Pasien rawat inap di Rumah Sakit Is-
lam Purwokerto merasa cukup puas dengan pelayanan 
yang diberikan oleh perawat di Rumah Sakit Islam 
Purwokerto. 4) Terdapat hubungan yang signifikan 
antara komunikasi terapeutik perawat dengan tingkat 
kepuasan pasien rawat inap Rumah Sakit Islam Pur-
wokerto.

SARAN.

Saran dalam penelitian ini yang pertama ditujukan ke-
pada pihak rumah sakit Diharapkan agar manajemen 
rumah sakit dapat menciptakan lingkungan kerja yang 
mendukung perawat dalam membangun komunikasi 
terapeutik secara konsisten. Kedua, Perawat diharap-
kan dapat lebih konsisten dalam menerapkan prinsip 
komunikasi terapeutik, tidak hanya saat kunjungan 
awal atau tindakan keperawatan, tetapi juga dalam 
interaksi harian sederhana seperti saat mengantarkan 
obat atau memantau kondisi pasien. Ketiga, Peneli-
tian selanjutnya disarankan untuk menggunakan de-
sain longitudinal dan mencakup lebih banyak variabel 
yang berpengaruh terhadap kepuasan pasien
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